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Abstract: The Belaria activity, in the form of a coloring competition 

using the Participatory Action Research (PAR) empowerment method, 

aims to improve the creative skills and understanding of participants 

through a collaborative and participatory approach. The PAR method 

is applied to actively involve participants in every stage of the activity, 

from planning to evaluation, so that they can contribute and reflect on 

the coloring process. In this coloring competition, participants are 

invited to color pictures with certain relevant themes, such as plants and 

animals, with a focus on the application of basic coloring techniques. 

Evaluation is carried out through direct observation and participatory 

feedback, to assess the effectiveness of the method in developing 

participants' skills and measuring its impact on their understanding of 

the coloring process. The results of the activity show that this activity 

has succeeded in empowering participants, increasing their involvement 

in the creative process, and utilizing free time. This competition not only 

provides a forum for creative expression but also strengthens 

participants' ability to collaborate and reflect on learning experiences. 

 

 

Keywords: coloring, psychomotor, 

learning 

 
Abstrak 

Kegiatan Belaria, berupa lomba mewarnai menggunakan metode pemberdayaan Participatory Action 

Research (PAR), bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kreatif dan pemahaman peserta melalui pendekatan 

kolaboratif dan partisipatif. Metode PAR diterapkan untuk melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahap 

kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi dan refleksi 

terhadap proses mewarnai. Lomba mewarnai ini, peserta diundang untuk mewarnai gambar dengan tema tertentu 

yang relevan, seperti tumbuhan dan hewan, dengan fokus pada penerapan teknik dasar mewarnai. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi langsung dan umpan balik partisipatif, untuk menilai efektivitas metode dalam 

mengembangkan keterampilan peserta dan mengukur dampaknya terhadap pemahaman mereka tentang proses 

mewarnai. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memberdayakan peserta, meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses kreatif, dan memanfaatkan waktu luang. Lomba ini tidak hanya menyediakan 

wadah untuk ekspresi kreatif tetapi juga memperkuat kemampuan peserta dalam berkolaborasi dan merefleksikan 

pengalaman belajar. 

 

Kata Kunci: mewarnai, psikomotorik, pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting bagi 

pembangunan bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas, generasi muda dapat dibentuk 
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menjadi individu yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia (Hidayati et al., 2024). Pendidikan 

berkualitas merupakan elemen penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas 

warga negara di era global. Pendidikan pra-sekolah dasar dirancang untuk mendukung 

perkembangan fisik dan intelektual anak sebelum memasuki sekolah dasar (Masrifah et al., 

2024). Program ini bertujuan mempersiapkan anak usia 4 hingga 6 tahun untuk pendidikan 

yang berkelanjutan. Pendidikan anak usia dini adalah fondasi penting dalam kehidupan setiap 

anak (Sakur et al., 2022). Pendidikan memegang peranan krusial dalam menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan kompetitif di era global (Akmal et al., 2015). 

Sekolah Dasar merupakan tahap fundamental di mana anak memperoleh pengetahuan dasar, 

termasuk matematika, bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, 

serta kegiatan ekstrakurikuler (Sekar et al., 2023). Selain itu, pendidikan juga harus 

memperhatikan aspek moral dan karakter anak sejak dini untuk membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas, tetapi juga memiliki integritas (Dena et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan 

menjadi investasi jangka panjang yang sangat menentukan masa depan bangsa dan daya saing. 

Pendidikan usia dini merupakan langkah awal yang sangat menentukan dalam 

membentuk dasar perkembangan anak. Proses ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga melibatkan pembentukan aspek emosional, sosial, dan fisik anak secara menyeluruh 

(Zahroh et al., 2024). Pendidikan pada usia dini tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan mempersiapkan anak menghadapi 

jenjang pendidikan selanjutnya (Asih & El-Yunusi, 2024). Berdasarkan hal itu, maka stimulasi 

yang diberikan harus sejalan dengan konsep perkembangan anak. Proses perkembangan ini 

mencakup transisi dari perilaku yang belum matang menuju yang lebih matang, dari yang 

sederhana menjadi lebih kompleks, serta dari ketergantungan menuju kemandirian. Stimulasi 

perkembangan motorik halus sangat penting bagi anak taman kanak-kanak, yang dapat 

dilakukan melalui berbagai aktivitas seperti menggunting, menjiplak, memotong, 

menggambar, mewarnai, menempel, bermain play dough, dan meronce (Qudsi et al., 2024). 

Perkembangan motorik halus ini biasanya mengikuti perkembangan motorik kasar yang terjadi 

sebelumnya. Ketika usia sudah menginjak satu hingga dua tahun, anak mengalami kemajuan 

pesat dalam motorik kasar, sedangkan setelah usia tiga tahun, perkembangan motorik halus 

mulai terlihat dengan jelas, ditandai oleh minat anak untuk memegang pensil meskipun posisi 

jari-jari mereka masih dekat dengan pensil dan terdapat kekakuan dalam gerakan tangan saat 

menulis (Maihani et al., 2023). Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan non formal salah 

satu hal yang penting untuk kemajuan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat agar dapat berperan lebih aktif dan partisipatif (Maikowati, 2019). Selain 
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itu, pemberian stimulasi yang tepat pada perkembangan motorik halus anak juga dapat 

meningkatkan koordinasi antara mata dan tangan, yang menjadi dasar penting dalam 

pembelajaran formal. Upaya ini tidak hanya membantu anak menguasai keterampilan dasar, 

tetapi juga membangun rasa percaya diri dan kemandirian sejak usia dini.  

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membangun dasar 

kemampuan kognitif, motorik, dan sosial anak. Salah satu cara untuk mendukung 

perkembangan ini adalah melalui kegiatan yang menyenangkan dan edukatif, seperti mewarnai 

dan menggambar. Stimulasi kecerdasan anak dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah 

satunya adalah kegiatan mewarnai. Mewarnai adalah aktivitas kreatif yang melibatkan anak 

dalam membuat guratan atau pola visual untuk menghasilkan karya seni (Zahro, 2023). 

Aktivitas ini membantu anak belajar tentang kerapian dan keindahan, serta mengasah 

kemampuan kreativitas yang akan berguna di masa depan. Anak-anak memerlukan media 

untuk mengekspresikan imajinasi mereka, salah satunya melalui menggambar (Maihani et al., 

2023). Menggambar memungkinkan anak untuk secara kreatif dan imajinatif merespons objek 

dan mengekspresikannya dalam bentuk gambar (Sekar et al., 2023). Berdasrkan penjelasan 

diatas, menjelaskan bahwa kegiatan mewarnai dapat secara efektif meningkatkan keterampilan 

motorik halus dan kreativitas anak. Mewarnai juga dapat melatih konsentrasi anak dalam 

menyelesaikan sebuah tugas hingga tuntas. Dengan bimbingan yang tepat, aktivitas ini juga 

dapat menjadi sarana untuk mengenalkan konsep warna, bentuk, dan pola secara 

menyenangkan. 

Kegiatan mewarnai sering kali digunakan sebagai metode pembelajaran yang 

menyenangkan untuk anak usia dini karena melibatkan aspek visual dan motorik secara 

bersamaan. Aktivitas ini tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan dampak positif pada 

perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak (Masnawati et al., 2023). Menurut 

Smaldino et al. (2008), gambar adalah representasi visual dalam format dua dimensi yang 

mencerminkan ekspresi atau pemikiran individu. Kegiatan lomba mewarnai berperan dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus, termasuk kemampuan menggerakkan jari dan 

pergelangan tangan. Aktivitas mewarnai terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

motorik halus (Sakur et al., 2022). Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, mewarnai 

adalah proses memberikan warna, baik dengan pensil, krayon, cat semprot, atau bahan lainnya, 

pada bidang atau objek yang diinginkan (Pamungkas et al., 2022). Dari perspektif 

behavioristik, pembelajaran dipahami sebagai proses perubahan perilaku peserta didik yang 

dioptimalkan melalui lingkungan sebagai stimulus belajar (Irawan et al., 2022). Kegiatan 

mewarnai tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dan berekspresi, 



 
 

Menggabungkan Edukasi dan Kreativitas Melalui Kegiatan Belaria dengan Lomba Mewarnai di Desa 
Sumokembangsri 

142           JPMNT- VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 

tetapi juga membentuk kebiasaan positif seperti ketekunan dan perhatian terhadap detail. 

Dengan demikian, mewarnai dapat menjadi salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik. 

Masalah perkembangan anak di desa Sumokembangsri juga dipengaruhi oleh kebiasaan 

yang tidak sehat, seperti ketergantungan pada penggunaan gadget. Hal ini mengurangi interaksi 

sosial dan aktivitas fisik yang penting dalam perkembangan mereka. Observasi menunjukkan 

bahwa setelah pulang sekolah di Desa Sumokembangsri, banyak siswa yang lebih memilih 

bermain gadget dan menunjukkan kurangnya minat dalam belajar. Tim pengabdian 

menanggapi dengan menyelenggarakan kegiatan belajar yang menyenangkan melalui lomba 

mewarnai. Kegiatan ini bertujuan tidak hanya untuk mengisi waktu luang, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan psikomotorik dan kreativitas anak-anak di desa 

Sumokembangsri. Selain itu, kegiatan lomba mewarnai juga bertujuan untuk meningkatkan 

interaksi sosial antar anak-anak, sehingga mereka dapat belajar bekerja sama dan saling berbagi 

ide. Dengan pendekatan yang menyenangkan ini, diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan anak-anak pada gadget dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 

kegiatan yang bermanfaat. 

 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan belaria ini menggunakan metode pemberdayaan PAR 

(Participatory Action Research) adalah pendekatan penelitian yang melibatkan partisipasi aktif 

dari para peserta dalam seluruh proses penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan 

perubahan sosial positif dengan melibatkan komunitas atau kelompok yang menjadi subjek 

penelitian (Reason, 2001). Metode PAR mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar, dengan berpartisipasi dalam lomba mewarnai, siswa dapat mengekspresikan kreativitas 

mereka secara langsung. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan anak-anak usia dini mulai dari 

umur 5-12 tahun di desa Sumokembangsri. Kegiatan ini dilaksanakan di balai desa 

Sumokembangsri. Selain itu, metode PAR juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

belajar secara kolaboratif, meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui interaksi dalam 

kelompok. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik 

halus, tetapi juga kemampuan untuk bekerja sama dan berbagi ide dengan teman-teman 

sebayanya. 

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan kreativitas anak-anak, 

kegiatan ini juga melibatkan evaluasi yang sistematis untuk menilai hasil karya mereka. Tahap 

pertama, kegiatan ini adalah menyiapkan gambar-gambar yang menarik perhatian anak-anak 
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untuk berkreasi dengan warna. Tahap kedua, tim pengabdian mendampingi pelaksanaan 

kegiatan, sekaligus mengamati jalannya kegiatan lomba mewarnai. Kemudian, tahap yang 

terakhir adalah memilih pemenang lomba berdasarkan kerapian, perpaduan warna, dan 

kreatifitas warna yang menarik.  Pemenang yang dipilih mulai dari juara 1 hingga harapan 2. 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan model Miles dan Huberman, yang mencakup 

reduksi data, penyajian dalam pola tertentu, serta penarikan kesimpulan yang kemudian 

divalidasi melalui teknik triangulasi (Indriastiningsih et al., 2024). Proses ini berlangsung 

selama kegiatan mewarnai gambar dan sosialisasi, di mana setiap tahap diamati dan 

didokumentasikan 

 

3. HASIL  

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi ketergantungan 

anak-anak pada gadget dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan yang 

mendidik. Kegiatan dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 02 Agustus 2024. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan tujuan memadai kreatifitas anak-anak serta memanfaatkan waktu luang 

yang mereka miliki. Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 15 peserta yang terdiri dari anak 

yang berusia sekitar 5- 12 tahun. Kegiatan ini mendapat perhatian besar dan tanggapan positif 

dari para anak-anak Desa Sumokembangsri. Anak-anak desa sangat antusias atas pelaksanaan 

lomba mewarnai. Potensi yang dimunculkan dalam kegiatan ini adalah kreativitas anak-anak 

dalam memadukan warna serta ketelitian mereka dalam mewarnai sesuai gambar yang telah 

disediakan. Kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar bekerja 

sama dan menghargai karya teman-temannya (Istiana & El-Yunusi, 2024). Dengan adanya 

lomba ini, mereka tidak hanya mengasah keterampilan motorik halus, tetapi juga meningkatkan 

rasa percaya diri dan kebanggaan terhadap hasil karya mereka (Qudsi et al., 2024). Selain itu, 

kegiatan mewarnai juga membantu anak-anak untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Ketika anak-anak memilih warna yang sesuai dan mengatur gambar, mereka belajar 

membuat keputusan dan merencanakan langkah-langkah untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(Darmawan, 2003). 

 

4. DISKUSI  

Manfaat dari aktivitas mewarnai terkait dengan perkembangan anak meliputi beberapa 

aspek penting, yaitu 1) Aktivitas mewarnai dapat menjadi sarana yang efektif untuk melatih 

kesabaran, karena proses penyelesaian gambar seringkali memerlukan waktu yang cukup lama. 

Hal ini membantu anak-anak memahami pentingnya kesabaran, yang berkontribusi pada aspek 
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sosial dan emosional dalam perkembangan anak. 2) Kegiatan mewarnai juga berperan dalam 

pengembangan keterampilan motorik, karena melibatkan penggunaan otot tangan yang 

beragam, sehingga mendukung pertumbuhan fisik dan motorik anak. 3) Mewarnai dapat 

merangsang kreativitas anak, memberikan mereka ruang untuk mengekspresikan ide dan 

imajinasi, yang berdampak positif pada perkembangan kognitif anak. 4) Anak-anak sering kali 

mengekspresikan diri mereka melalui pilihan desain dan warna, yang mencerminkan 

kepribadian anak. 5) Anak-anak juga dapat memperkaya pengetahuan mereka tentang warna 

dan pola melalui aktivitas ini, serta belajar cara memilih warna yang tepat untuk menciptakan 

harmoni dalam karya anak (Zahro, 2023). Aktivitas mewarnai juga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan konsentrasi anak, karena mereka harus fokus untuk menyelesaikan 

gambar dengan baik. Selain itu, kegiatan ini dapat memperkuat keterampilan pengambilan 

keputusan, ketika anak-anak memilih warna dan pola yang ingin digunakan untuk 

menggambarkan ide mereka. 

Aktivitas mewarnai juga dapat memperkuat konsentrasi anak, karena mereka harus 

fokus pada gambar yang sedang dikerjakan hingga selesai. Selain itu, kegiatan ini membantu 

anak-anak untuk belajar menghargai proses, bukan hanya hasil akhirnya, yang penting untuk 

membangun ketekunan dalam belajar. Menurut pendapat Maihani et al. (2023), belajar 

mewarnai memiliki berbagai manfaat yang signifikan. Pertama, aktivitas ini dapat 

mengembangkan kemampuan motorik anak, karena mewarnai melibatkan kerja otot tangan 

yang penting untuk keterampilan seperti mengetik dan mengangkat benda. Kedua, mewarnai 

juga berfungsi sebagai media bagi anak untuk mengekspresikan perasaan mereka, di mana 

gambar yang dihasilkan dapat mencerminkan emosi yang sedang dirasakan, baik itu 

kebahagiaan maupun kesedihan. Terakhir, melalui kegiatan ini, anak-anak dapat mengenal dan 

membedakan berbagai warna, yang biasanya dilakukan dengan menggunakan pensil warna 

atau krayon. Selain itu, mewarnai juga dapat meningkatkan ketelitian dan fokus anak-anak, 

karena mereka perlu memperhatikan detail gambar dan memilih warna yang tepat. Aktivitas 

ini juga mendorong anak-anak untuk belajar bersabar, karena mereka harus menyelesaikan 

gambar dengan cermat dan penuh perhatian. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui 

kolaborasi dan berbagi pengalaman saat bekerja bersama teman-teman mereka. Dengan 

pendekatan yang menyenangkan, siswa dapat belajar untuk lebih terbuka dalam menyampaikan 

pendapat dan membangun rasa percaya diri mereka (Safitri et al., 2024). Kegiatan mewarnai 

digunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dan memfasilitasi komunikasi siswa. 

Proses kreatif saat menggambar dan mewarnai bertujuan untuk mengelola perilaku serta 
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membantu siswa memahami tema seperti tumbuhan dan hewan dengan cara yang lebih baik. 

Pemberian motivasi langsung selama kegiatan utama berfungsi untuk meningkatkan interaksi 

langsung antara peserta lomba (Lindra et al., 2024). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengembangkan karakter dan kreativitas siswa, serta menekankan pentingnya interaksi 

mendalam antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan karakter. Melalui 

interaksi ini, nilai-nilai karakter dapat diinternalisasi dengan lebih baik, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap penguatan karakter mereka secara 

internal (Masfufah et al., 2022). Kegiatan mewarnai juga memungkinkan siswa untuk melatih 

ketelitian dan fokus, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

tugas-tugas lainnya. Dengan demikian, selain sebagai sarana ekspresi, kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan kognitif dan sosial siswa. 

 

5. KESIMPULAN  

Sebelum pelaksanaan lomba, para peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan 

kegiatan dan cara mengikuti lomba dengan benar. Hal ini memastikan bahwa mereka 

memahami pentingnya kegiatan ini dan dapat berpartisipasi dengan semangat serta penuh 

kreativitas. Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan lomba mewarnai adalah bahwa acara ini 

berhasil mencapai tujuan utama yaitu memanfaatkan waktu luang secara produktif dan 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengekspresikan diri melalui warna. Kegiatan ini 

tidak hanya menyediakan platform bagi siswa untuk menunjukkan kreativitas mereka, tetapi 

juga membantu dalam pengelolaan perilaku dan pengembangan kemampuan komunikasi 

mereka. Berfokus pada tema seperti tumbuhan dan hewan, lomba ini memfasilitasi pemahaman 

yang lebih baik tentang topik tersebut sambil mempromosikan interaksi positif dan motivasi 

langsung. Secara keseluruhan, lomba mewarnai ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan karakter siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka melalui ekspresi 

seni yang kreatif. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong anak-anak untuk lebih menghargai 

proses belajar yang menyenangkan dan tidak hanya terfokus pada hasil akhir. Melalui lomba 

mewarnai, siswa belajar untuk menghargai upaya dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas, 

yang juga berkontribusi pada peningkatan disiplin dan rasa tanggung jawab mereka. 

Pendampingan mahasiswa dalam kegiatan ini bertujuan untuk memberikan arahan yang 

jelas dan mendalam mengenai teknik mewarnai yang baik, serta memastikan peserta dapat 

mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Selain itu, 

mahasiswa juga berperan dalam memberikan motivasi dan semangat kepada peserta lomba 

untuk lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide dan kreativitas mereka melalui warna. 
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Pendampingan mahasiswa dalam memberikan bimbingan langsung serta mengamati peserta 

lomba membantu mereka memahami teori dan praktik mewarnai gambar secara sederhana 

sesuai dengan bentuk dan maknanya. Hasil mewarnai gambar yang dihasilkan menunjukkan 

sejauh mana peserta lomba memahami proses tahap demi tahap dalam mewarnai bentuk 

gambar. Evaluasi dilakukan melalui pendekatan observasi, seperti yang ditunjukkan, untuk 

menilai kegiatan lomba mewarnai gambar bertema tumbuhan dan hewan. Pelaksanaan kegiatan 

ini masih adanya kendala terutama waktu pelaksanaan yang singkat, sehingga memberikan 

dampak kurang maksimal proses pelaksanaan pendampingan oleh tim pengabdian di desa 

Sumokembangsri. Namun, meskipun terdapat kendala waktu, kegiatan ini tetap memberikan 

pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam menerapkan teori yang telah dipelajari. Ke depan, 

dengan waktu yang lebih panjang, diharapkan pendampingan dapat lebih optimal dan 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap pengembangan keterampilan dan kreativitas 

peserta lomba. 
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